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kinerja perdagangan bulan April 2023 mengalami penurunan baik dari Ksisi ekspor maupun impor. Momentum libur lebaran yang cukup panjang 
mengakibatkan terjadi pengurangan ak�vitas industri dan logis�k 

sehingga berdampak pada penurunan ekspor dan impor bulan April 2023. 
Namun demikian neraca perdagangan April 2023 tetap bertahan dalam posisi 
surplus, sehingga memperpanjang periode surplus perdagangan Indonesia 
selama 36 bulan berturut-turut sejak Mei 2020. Surplus neraca perdagangan 
April 2023 tercatat sebesar USD 3,94 miliar terdiri dari surplus sektor non migas 
sebesar USD 5,64 Miliar dan defisit sektor migas USD 1,70 Miliar.

Oleh: Hasni

Usai Momen Libur Lebaran, Surplus Neraca Perdagangan 
Tetap Bertahan

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia
Januari 2022 – April 2023 (USD Miliar)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023) *Ket: April 2023 Angka Sementara

Meskipun terjadi 
pengurangan 
ak�fitas industri 
dan logis�k 
selama periode 
libur lebaran, 
neraca 
perdagangan 
Indonesia April 
2023 masih 
mencatatkan 
surplus sebesar 
USD 3,94 Miliar Surplus neraca perdagangan bulan April lebih �nggi dibanding bulan 

sebelumnya yang tercatat USD 2,83 miliar, namun lebih rendah dibanding April 
2022 yang mencapai USD 7,56 miliar (Grafik 1). Peningkatan nilai surplus pada 
bulan April terhadap bulan Maret 2023 didorong oleh penurunan nilai impor 
yang lebih dalam (25,45% MoM) dibanding penurunan nilai ekspor (17,62% 
MoM).

Defisit neraca migas bulan April 2023 disebabkan oleh defisit hasil minyak sebesar 
USD 1,30 Miliar dan defisit minyak mentah yang USD 0,69 Miliar, sedangkan 
neraca gas mengalami surplus senilai USD 0,29 Miliar. Surplus neraca perdagangan 
didominasi oleh surplus non migas dengan produk utama berupa Bahan Bakar 
Mineral (HS 27), Besi dan Baja (HS 72), serta Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 
15), masing-masing dengan pangsa ekspor sebesar 22,20%, 12,00%, dan 9,74% 
terhadap ekspor non migas pada April 2023.
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Pada bulan April 2023, India menjadi mitra dagang penyumbang surplus perdagangan terbesar Indonesia 
dengan nilai surplus mencapai USD 1,12 Miliar, menggeser posisi Amerika Serikat (AS) yang pada beberapa 
bulan sebelumnya selalu menempa� peringkat pertama. AS berada di posisi kedua sebagai kontributor 
surplus perdagangan dengan nilai USD 0,91 Miliar. Filipina berada di peringkat ke�ga sebagai negara mitra 
dagang penyumbang surplus perdagangan, sekaligus negara penyumbang surplus dengan Indonesia yang 
terbesar di antara negara ASEAN sebesar USD 0,66 Miliar. Diantara sepuluh negara penyumbang surplus 
perdagangan, RRT merupakan satu-satunya negara yang nilai surplusnya meningkat dibanding April 2022 
(Grafik 2).

India Menjadi Penyumbang Surplus Perdagangan Terbesar 

Grafik 2. Negara Utama
Penyumbang Surplus dan Defisit Bulan April 2023

Penyebab Surplus Terbesar

Surplus perdagangan juga 
terjadi dengan Malaysia, 
Jepang dan Taiwan masing-
m a s i n g  d e n g a n  n i l a i 
surplus sebesar USD 0,45 
Miliar, USD 0,41 Miliar, dan 
USD 0,37 Miliar. Sementara 
itu, terdapat beberapa 
negara yang mengalami 
d e fi s i t  p e r d a g a n g a n 
dengan Indonesia antara 
lain Australia, Thailand, 
dan Brazil masing-masing 
dengan nilai defisit sebesar 
USD 0,43 Miliar, USD 0,26 
Miliar, dan USD 0,22 Miliar 
(Grafik 2).

Produk utama yang memberikan kontribusi nilai surplus terbesar pada April 2023 adalah Bahan Bakar 
Mineral (HS 27) dengan nilai USD 3,62 Miliar. Nilai surplus tersebut lebih rendah dibandingkan surplus bulan 
April 2022 yang mencapai USD 4,90 Miliar. Sedangkan kelompok produk Lemak dan Minyak Hewan/Naba� 
(HS 15) serta Besi dan Baja (HS 72)  juga konsisten menjadi komoditas penyumbang surplus perdagangan 
terbesar pada April 2023, dengan nilai surplus masing-masing sebesar USD 1,74 Miliar dan USD 1,39 Miliar. 
Sementara itu, �ga kelompok produk penyumbang defisit perdagangan terbesar pada bulan April 2023 
masih konsisten seper� bulan-bulan sebelumnya yaitu Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) dan Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) dengan nilai kumula�f defisit 
mencapai USD 2,72 Miliar (Grafik 3). 

Penyebab Defisit Terbesar

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit April 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023) *Ket: April 2023 Angka Sementara

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023) *Ket: April 2023 Angka Sementara

Penyebab Surplus TerbesarPenyebab Defisit Terbesar
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Penurunan nilai ekspor pada bulan April 2023 disebabkan antara 
lain oleh pola musiman libur Lebaran yang menyebabkan ak�vitas 
industri dan perdagangan ekspor-impor rela�f terbatas, serta 
penurunan harga beberapa komoditas seper� gas alam yang 
turun 6,24% dan bijih besi yang turun 8,55% MoM. Sementara itu, 
jika dibandingkan dengan bulan April tahun sebelumnya, nilai 
ekspor bulan April 2023 mengalami penurunan sebesar 29,40% 
YoY. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya ekspor non migas 
sebesar 30,35% YoY maupun ekspor migas yang melemah sebesar 
12,18% YoY.

Oleh: Farida Rahmawa�

Kinerja Ekspor Bulan April 2023 Mengalami Penurunan

inerja ekspor Indonesia bulan April 2023 tercatat sebesar KUSD 19,29 Miliar, mengalami penurunan 17,62% 
dibandingkan bulan Maret 2023 (MoM). Penurunan nilai 

tersebut disebabkan oleh menurunnya ekspor migas sebesar 
5,95% maupun ekspor non migas yang turun sebesar 18,33% 
(Tabel 1). 

Tabel 1. Nilai Ekspor Indonesia Periode April 2023 dan Januari-April 2023

Penurunan kinerja ekspor 
bulan April 2023 sebesar 
17,62% MoM disebabkan 
oleh pola musiman libur 
lebaran yang 
menyebabkan ak�vitas 
industri dan 
perdagangan ekspor 
impor terbatas serta 
penurunan harga 
beberapa komoditas

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023) *Ket: April 2023 Angka Sementara

Jika dilihat berdasarkan sektornya, ekspor Indonesia bulan April 2023 masih didominasi oleh ekspor sektor 
Industri Pengolahan dengan pangsa mencapai 67,32%, disusul oleh ekspor sektor Pertambangan dengan 
pangsa 24,63%, dan ekspor sektor Pertanian dengan kontribusi sebesar 1,52% terhadap total ekspor 
Indonesia. Pada bulan April 2023 ini, ekspor seluruh sektor mengalami pelemahan dibandingkan bulan 
Maret 2023, dimana ekspor sektor Pertanian turun 22,56%, ekspor sektor Industri Pengolahan turun 
21,50%, dan ekspor sektor Pertambangan mengalami pelemahan sebesar 7,84% MoM (Grafik 1). 

Sektor Pertanian turun terutama disebabkan oleh penurunan ekspor Hasil Hutan Bukan Kayu Lainnya, Tanaman 
Aroma�k dan Rempah-Rempah, serta Rumput Laut dan Ganggang Lainnya. Sedangkan penurunan ekspor 
sektor Pertambangan disebabkan oleh penurunan ekspor Batubara, Lignit, Bijih Besi, Bijih Zirconium, Niobium 
dan Tantalum. Sementara itu, penurunan sektor Industri Pengolahan disebabkan oleh turunnya ekspor Logam 
Mulia dan Perhiasan, Minyak Kelapa Sawit, Kendaraan Bermotor Roda Empat dan Lebih, serta Besi dan Baja.
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Grafik 4. Perkembangan Struktur Ekspor Indonesia April 2023

Berdasarkan negara tujuan, RRT dan Amerika Serikat masih menjadi pasar utama ekspor non migas Indonesia 
pada April 2023 dengan kontribusi masing-masing sebesar 25,62% dan 8,73% terhadap ekspor non migas 
nasional. Namun demikian, kinerja ekspor keduanya mengalami penurunan masing-masing sebesar 18,49% dan 
19,98% MoM. Ekspor ke Jepang yang pada bulan Maret 2023 menempa� urutan ke �ga, tergeser oleh India di 
bulan ini. Ekspor ke India mencapai USD 1,54 Miliar, sementara ekspor ke Jepang sebesar USD 1,40 Miliar (Tabel 3).

Tabel 2. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Periode April 2023 
dan Januari-April 2023

Sumber: Trademap (Diolah oleh Puska EIPP, Mei 2023)
*Ket: April 2023 Angka Sementara

*Ket: April 2023 Angka SementaraSumber: BPS (Diolah oleh Puska EIPP, Mei 2023)

Produk utama ekspor non migas periode April 2023 masih didominasi oleh komoditas Bahan Bakar 
Mineral/Batubara (HS 27) dengan kontribusi sebesar 22,20%, diiku� oleh Besi dan Baja (HS 27) yang berperan 
sebesar 12,00%, serta Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) dengan kontribusi 9,74% terhadap total 
ekspor non migas Indonesia. Secara umum, 20 produk utama ekspor non migas Indonesia mengalami 
penurunan yang menyebabkan turunnya kinerja ekspor non migas nasional pada April 2023. Produk ekspor 
non migas yang mengalami penurunan nilai terdalam pada bulan April 2023 antara lain Logam Mulia, 
Perhiasan/Permata (HS 71) turun 52,30%; Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) turun 37,37%; Kendaraan 
dan Bagiannya (HS 87) turun 34,16%; Pakaian dan Aksesorisnya, bukan rajutan (HS 62) turun 31,09%; serta 
Kayu dan Barang dari Kayu (HS 44) turun 30,36% MoM. Di sisi lain, di tengah pelemahan ekspor bulan April 
2023, terdapat beberapa produk utama ekspor non migas yang masih mengalami peningkatan diantaranya 
Bijih, Terak, dan Abu Logam (HS 26) naik 26,16% serta Pulp dari Kayu (HS 47) naik 3,86% MoM (Tabel 2).

April 2023*

Struktur Ekspor
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Pelemahan ekspor non migas Indonesia ke RRT utamanya disebabkan oleh melemahnya beberapa produk 
ekspor pen�ng diantaranya Bahan Bakar Mineral/Batubara (HS 27) yang turun 21,29% MoM dan Lemak dan 
Minyak Hewani/Naba� (HS 15) yang turun 52,35% MoM. Hal ini juga sejalan dengan penurunan impor 
batubara RRT dari dunia yang disebabkan oleh melemahnya permintaan listrik dan pembatasan pembelian 
dari luar negeri karena stok batubara yang �nggi dan penurunan harga batubara domes�k. Namun 
demikian, beberapa produk ekspor ke RRT yang masih menujukkan kinerja posi�f diantaranya yaitu Nikel 
dan Barang Daripadanya (HS 75) yang naik 17,40% MoM serta Timah dan Barang Daripadanya (HS 80) yang 
meningkat sebesar 81,66% MoM

Selanjutnya, hampir seluruh ekspor produk-produk utama Indonesia ke Amerika Serikat mengalami 
pelemahan di April 2023 ini. Penurunan paling tajam terjadi pada Pakaian dan Aksesorisnya, baik Bukan 
Rajutan (HS 62) maupun Rajutan (HS 61) yang masing-masing turun  33,35% dan 31,57% MoM. Di sisi lain, 
produk yang masih berkontribusi posi�f pada ekspor ke Amerika Serikat yaitu Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
serta Bagiannya (HS 85) yang naik 10,26% serta Kopi, Teh, dan Rempah-rempah (HS 09) yang naik 5,81% MoM.

Tabel 3. Ekspor Non Migas Indonesia ke Negara Utama Periode April 2023
dan Januari-April 2023

Sumber: BPS (Diolah oleh Puska EIPP, Mei 2023) *Ket: April 2023 Angka Sementara

Ekspor non migas Indonesia ke mayoritas 20 negara utama pada April 2023 mengalami penurunan 
dibandingkan bulan lalu. Beberapa negara utama yang mengalami penurunan ekspor non migas terbesar 
pada bulan April 2023 antara lain ke Swiss tercatat turun 58,06%, diiku� Singapura turun 35,98%, Thailand 
turun 30,76%, Australia turun 29,47%, dan Filipina turun 22,92% MoM (Tabel 3).

Meskipun ekspor non migas Indonesia bulan April 2023 mayoritas mengalami pelemahan, kinerja ekspor ke 
beberapa negara masih menunjukkan peningkatan diantaranya ekspor ke Pakistan yang meningkat 74,86%, 
diiku� oleh Jerman naik 23,72%, Belanda naik 4,28%, dan Spanyol naik 2,36% MoM (Tabel 3).

Peningkatan ekspor non migas Indonesia ke Pakistan utamanya didorong oleh ekspor Lemak dan Minyak 
Hewani/Naba� yang naik 105,52% MoM. Kenaikan ini kemungkinan besar didorong oleh meningkatnya 
kebutuhan akan minyak goreng pada bulan Ramadhan di Pakistan yang mayoritas penduduknya beragama 
Islam. Di sisi lain, kenaikan ekspor ke Jerman didorong utamanya oleh kenaikan ekspor Bijih Logam, Terak, 
dan Abu (HS 26), sedangkan peningkatan ekspor ke Belanda didukung utamanya oleh peningkatan ekspor 
Bahan Kimia Anorganik (HS 28) serta Besi dan Baja (HS 72).
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Penurunan impor pada sektor migas sebesar 1,98% MoM, 
dan sektor non migas turun jauh lebih dalam sebesar 
29,48% MoM. Adapun nilai total impor sebesar USD 15,35 
Miliar, terdiri atas impor migas sebesar USD 2,96 Miliar 
dan impor non migas sebesar USD 12,39 Miliar (Tabel 4). 
Meskipun demikian, penurunan kinerja impor bukan 
berar� menunjukkan pelemahan pada ak�vitas produksi 
sektor manufaktur dalam negeri. Ak�vitas sektor industri 
manufaktur masih menggeliat tercermin dari kenaikan 
Purchasing Managers' Index (PMI) Manufaktur Indonesia 
dari posisi 51,9 di bulan Maret 2023 ke level 52,7 pada 
bulan April 2023. Penurunan impor pada April 2023 ini 
merupakan siklus tahunan yang dipengaruhi oleh adanya 
periode libur panjang dalam rangka Hari Raya Idul Fitri 
2023 yang berimbas pada berkurangnya jam kerja termasuk 
pada industri manufaktur. Hal ini menekan ak�vitas 
produksi dan kegiatan ekspor impor secara umum, 
meskipun kegiatan ekonomi di dalam negeri mengalami 
peningkatan.

Oleh: Fitria Faradila

Pada Bulan April 2023, Kinerja Impor Bulanan 
Mengalami Penurunan Cukup Dalam

Tabel 4. Nilai Impor Indonesia Periode April 2023 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023) *Ket: April 2023 Angka Sementara

Total impor 
menunjukkan penurunan 
signifikan sebesar 
25,45% di bulan April 
2023 dibandingkan bulan 
sebelumnya MoM. 
Penurunan impor terjadi 
pada seluruh sektor baik 
migas maupun non 
migas. 

Kinerja impor bulan April 2023 dibandingkan dengan bulan April tahun lalu juga mengalami penurunan yang 
cukup dalam sebesar 22,32% YoY. Impor sektor migas turun 22.52% YoY atau mengalami penurunan yang 
hampir sama dibandingkan impor sektor non migas yang menurun sebesar 22,27% YoY (Tabel 4). 
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Impor berdasarkan jenis penggunaan barang di bulan April 2023 masih didominasi oleh Bahan Baku/ 
Penolong dengan pangsa 75,57%. Selanjutnya, impor Barang Modal dan Barang Konsumsi memberikan 
kontribusi masing-masing sebesar 15,32% dan 9,11% (Grafik 5). 

Grafik 5. Struktur Impor

Grafik 6. Nilai dan Pertumbuhan Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang 

*Ket: April 2023 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023) *Ket: April 2023 Angka Sementara

Impor Non Migas Menurut Penggunaan Barang

Selanjutnya, impor Indonesia secara kumula�f Januari - April 2023 mengalami penurunan sebesar 8,19% 
dibandingkan Januari - April 2022 YoY.  Penurunan dialami oleh impor sektor migas yang turun sebesar 9,29% 
YoY, dan impor non migas turun sebesar 7,98% YoY. Dengan demikian, total impor pada periode tersebut 
mencapai USD 70,30 Miliar, terdiri atas impor migas sebesar USD 11,28 Miliar dan impor non migas sebesar 
USD 59,02 Miliar.

Seluruh jenis barang impor 
tersebut mengalami penurunan 
secara bulanan maupun tahunan. 
Nilai impor Bahan Baku/ Penolong 
sebesar USD 11,60 Miliar, turun 
sebesar 20,63% MoM. Impor 
B a ra n g  M o d a l  d a n  B a ra n g 
Konsumsi juga menurun masing-
masing sebesar 17,68% MoM dan 
6,95% MoM. Dengan demikian, 
nilai impor Barang Modal dan 
Barang Konsumsi masing-masing 
mencapai USD 2,35 Miliar dan 
USD 1,40 Miliar pada bulan April 
2023 (Grafik 6).

Sama halnya dengan kinerja bulanan, ke�ga jenis impor berdasarkan penggunaan barang juga menurun 
apabila dibandingkan dengan kinerja impor bulan April tahun lalu. Impor Barang Modal turun sebesar 6,95% 
YoY dan impor Barang Konsumsi turun 17,68% YoY. Adapun impor Bahan Baku/ Penolong turun lebih dalam 
sebesar 25,33%  YoY (Grafik 6). 
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Impor Non Migas Menurut Negara Asal

Sebagian besar impor non migas masih didominasi asal RRT dengan pangsa 33,41% terhadap total impor 
non migas. Nilai impor non migas dari RRT di bulan April 2023 yang tercatat USD 4,14 Miliar, turun signifikan 
sebesar 27,12% dibanding bulan sebelumnya. Selain dikarenakan periode libur panjang di Indonesia, 
menurunnya impor dari RRT juga disebabkan oleh rendahnya pertumbuhan output industri manufaktur di 
negara �rai bambu tersebut. Output industri manufaktur melemah dengan pertumbuhan hanya sebesar 
5,60%, jauh di bawah ekspektasi sebesar 10,90% (reuters.com, 2023). Dengan pertumbuhan yang terbatas 
ini, sebagian besar industri di RRT memprioritaskan penjualannya ke pasar domes�k terlebih dahulu 
dibandingkan untuk orientasi ekspor ke negara lain, termasuk Indonesia. Selain RRT, impor non migas 
Indonesia juga banyak dipasok dari Jepang dengan pangsa 7,96%. Selanjutnya, Amerika Serikat dengan 
pangsa 5,33% pada bulan April 2023. Impor non migas dari kedua negara tersebut pada bulan April 2023 juga 
mengalami penurunan masing-masing sebesar 33,61% MoM dan 24,78% MoM (Tabel 5). 

Tabel 5. Negara Utama Impor Non Migas bulan April 2023

Dari 20 negara asal impor utama, hanya beberapa negara yang impor Indonesia darinya mengalami 
peningkatan. Kenaikan impor non migas ter�nggi diantaranya berasal dari Selandia Baru, Afrika Selatan, 
Kanada, dan Brasil. Pada bulan April 2023, impor non migas dari Selandia Baru meningkat cukup �nggi 
sebesar 14,69% MoM menjadi USD 0,11 Miliar. Pada periode yang sama, impor dari Afrika Selatan juga 
mengalami kenaikan sebesar 14,08% MoM menjadi USD 0,11 Miliar. Adapun kenaikan impor dari Kanada 
tercatat 7,68% MoM menjadi USD 0,19 Miliar dan kenaikan dari Brasil tercatat 7,55% MoM menjadi USD 0,30 
Miliar (Tabel 5). Di sisi lain, penurunan impor terdalam terutama berasal dari Thailand, Korea Selatan, dan 
Hongkong. Pada bulan April 2023, nilai impor dari Thailand sebesar USD 0,61 Miliar, menurun sebesar 
45,44% MoM. Adapun penurunan impor dari Korea Selatan dan Hongkong masing-masing sebesar 37,27% 
dan 36,64% MoM. 

*Ket: April 2023 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023)
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Tabel 6. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut HS 2 Digit Bulan April 2023 

*Ket: April 2023 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023)

Impor Non Migas Menurut Produk
Berdasarkan jenis produk, impor non migas Indonesia pada bulan April 2023 masih didominasi oleh impor 
Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) dengan pangsa 13,20% atau sebesar USD 2,03 Miliar serta Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) dengan pangsa 11,35% atau sebesar USD 1,71 Miliar. Dibandingkan bulan 
sebelumnya, impor Mesin dan Peralatan Mekanis turun 23,45% MoM, serta Mesin dan Perlengkapan 
Elektrik turun sebesar 32,01% MoM. 

Dari 15 produk/ komodi� utama impor, hanya Ampas/ Sisa Industri Makanan (HS 23) yang mengalami 
kenaikan impor. Impor kelompok produk ini pada bulan April 2023 tercatat USD 0,40 Miliar atau meningkat 
22,48% MoM. Peningkatan impor Ampas/ Sisa Industri Makanan disebabkan oleh �ngginya kebutuhan 
pakan ternak menjelang Hari Raya Idul Adha 2023. 

Di sisi lain, impor kelompok produk lainnya mengalami penurunan yang cukup dalam. Penurunan impor 
terdalam terutama adalah Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) yang turun 37,03% MoM; Gula dan Kembang 
Gula (HS 17) yang turun 36,99% MoM; Besi dan Baja (HS 85) yang turun 36,44% MoM, dan Plas�k dan Barang 
dari Plas�k (HS 39) yang turun 35,14% MoM. 
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mpor merupakan bagian yang �dak dapat dipisahkan dari kinerja Iperdagangan Indonesia. Meskipun secara matema�s menjadi 
pengurang dalam perhitungan neraca perdagangan, namun impor 

memberikan peran pen�ng terhadap kinerja ekspor, khususnya ekspor 
manufaktur, dan juga terhadap kinerja perekonomian. Berdasarkan kajian 
yang dilaksanakan oleh Puska Daglu (2021),  impor bahan baku penolong 
memiliki hubungan posi�f yang erat dengan ekspor industri manufaktur 
Indonesia yang dikonfirmasi dengan koefisien hasil regresi yang posi�f dan 
signifikan secara sta�s�k. Selain itu, impor barang konsumsi juga dapat 
menjadi alterna�f bagi pemerintah dalam menjaga ketersediaan dan 
stabilitas harga barang pokok di dalam negeri. 

Oleh: Ti�s Kusuma Lestari

Pola Total Impor Indonesia sejalan 
dengan Impor Mesin atau Pesawat Mekanik 

Selama periode tahun 2001-2022, kinerja impor Indonesia mengalami tren 
peningkatan sebesar 9,34% per tahun. Meskipun mengalami penurunan 
pada tahun 2015-2016 dan pada tahun 2020, nilai impor pada tahun 2022 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yakni naik 21,03% YoY 
menjadi USD 237,45 Miliar. Mesin atau Pesawat Mekanik (HS 84) 
merupakan produk utama impor Indonesia yang memberikan kontribusi 
terbesar pada kinerja impor Indonesia selama lebih dari dua dekade 
terakhir. Rata-rata kontribusi impor Mesin atau Pesawat Mekanik terhadap 
total impor selama 2001-2022 sebesar 14,31%. Pada tahun 2022, nilai 
impor Mesin atau Pesawat Mekanik sebesar USD 31,57 Miliar dengan 
kontribusi sebesar 13,30% terhadap total impor Indonesia (Grafik 7). 

Grafik 7.  Perkembangan Total Impor dan Impor HS 84 Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Mei 2023)

Selain mendominasi 
total impor Indonesia, 
pergerakan impor 
Mesin atau Pesawat 
Mekanik sejalan 
dengan kinerja total 
impor Indonesia. 
Penurunan impor 
Mesin atau Pesawat 
Mekanik diiku� oleh 
penurunan total impor, 
dan sebaliknya. 
Hubungan antara total 
impor dan impor Mesin 
atau Pesawat Mekanik 
searah dengan nilai 
korelasi sebesar 0,99. 

Sumber: Unsplash

*Ket: Angka Realisasi
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Impor Mesin atau Peralatan Mekanik naik rata-rata 2,65% per tahun selama tahun 2018-2022. Pada periode 
Januari-Maret 2023, impor Mesin atau Peralatan Mekanik sebesar USD 7,40 Miliar, turun 2,51% YoY. Impor 
tersebut didominasi oleh Suku Cadang Mesin dengan kontribusi mencapai 33,02% terhadap total impor 
Mesin atau Peralatan Mekanik pada Jan-Mar 2023. Suku Cadang Mesin tersebut diantaranya merupakan 
suku cadang bagi mesin konstruksi, mesin percetakan, mesin tambang, dan mesin kendaraan. Suku cadang 
mesin masuk dalam golongan bahan baku/penolong. Selanjutnya, impor Mesin atau Peralatan Mekanik 
terdiri dari Kendaraan Khusus dan Elektronika Informa�on Technology (IT) dengan kontribusi masing-masing 
sebesar 9,61% dan 8,52%. Berdasarkan golongan barang, kedua produk tersebut masuk dalam klasifikasi 
barang modal. Kendaraan Khusus diantaranya merupakan mesin shovel, bulldozer, dan self-propelled trucks. 
Adapun Elektronika IT diantaranya didominasi oleh laptop dan komputer. Beberapa kelompok produk Mesin 
atau Peralatan Mekanik mengalami peningkatan signifikan pada Jan-Mar 2023, yaitu Mesin Pertambangan 
(naik 94,36% YoY), Komponen dan Bagian (naik 48,59%), dan Mesin Pengering/Sentrifugal (naik 21,91%) 
(Tabel 7). 

Tabel 7.  Perkembangan Impor HS 84 Indonesia Menurut Kelompok Produk

Sumber: BPS (diolah puska EIPP, Mei 2023)

Sebagian besar impor Mesin atau Peralatan Mekanik merupakan bahan baku/penolong dan barang modal 
yang diperlukan bagi industri manufaktur di dalam negeri. Memper�mbangkan peran Mesin atau Peralatan 
Mekanik yang sangat pen�ng tersebut, Pemerintah perlu melakukan pengaturan impor secara bijaksana. Di 
satu sisi, pemerintah membatasi impor beberapa produk Mesin atau Peralatan Mekanik dalam rangka 
melindungi industri sejenis di dalam negeri. Mengacu pada Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15 tahun 
2022 tentang Kebijakan dan Pengaturan Impor, produk Mesin atau Peralatan Mekanik yang dibatasi 
impornya adalah Mesin Mul�fungsi Berwarna, Mesin Fotokopi Berwarna, dan Mesin Printer Berwarna; 
Produk Tertentu – Elektronika; Barang Berbasis Sistem Pendingin; dan Komputer Tablet. Di sisi lain, 
keterbatasan kemampuan industri manufaktur di dalam negeri dalam memproduksi Mesin atau Peralatan 
Mekanik mendorong pemerintah untuk memberikan kemudahan dengan mengecualikan impor beberapa 
produk Mesin atau Peralatan Mekanik, dengan persyaratan tertentu, untuk dapat diimpor dalam keadaan 
�dak baru (Barang Modal Tidak Baru). 
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